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Manajemen Keuagan
“Laporan Keuangan, Perpajakan, dan Arus kas”


1. NERACA
1.1 Pengertian Neraca
Neraca merupakan sarana yang mudah untuk mengorganisasikan dan mengikhtisarkan apa-apa yang dimiliki oleh sebuah perusahaan (Aset), apa yang menjadi utang perusahaan (Kewajiban), dan perbedaan diantara keduanya (ekuitas perusahaan) pada satu waktu tertentu.
Sedangkan dalam akuntansi, neraca atau balance sheet adalah laporan keuangan yang menunjukkan nilai akuntansi sebuah perusahaan pada satu tanggal tertentu.
Neraca terdiri dari :
a. Aset: Sisi Kiri
Aset dikelompokkan menjadi aset lancar (current) dan aset tetap (fixed). Aset tetap adalah aset yang memiliki usia relatif panjang. Aset tetap dapat berwujud (tangible), seperti truk dan komputer, dan tidak berwujud (intangible) seperti merek dagang dan hak paten. Aset lancar memiliki usia kurang dari satu tahun. Ini artinya aset tersebut akan dapat diubah menjadi kas dalam waktu kurang dari satu tahun. 
b. Kewajiban dan Ekuitas: Sisi Kanan
Kewajiban dalam neraca adalah kewajiban membayar kepada pihak lain yang disebabkan oleh tindakan/transaksi sebelumnya. Berdasarkan jangka waktu pelunasannya, kewajiban diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok. Yaitu kewajiban lancar (yang mana kewajiban harus dilunasi dalam waktu kurang dari 1 tahun), kewajiban jangka panjang (yang mana kewajiban harus dilunasi dalam waktu lebih dari 1 tahundan kewajiban lain-lain.Kewajiban perusahaan adalah hal utama yang ditampilkan pada sisi kanan neraca. 
Sedangkan Ekuitas adalah  adalah hak pemilik atas aktiva perusahaan yang merupakan kekayaan bersih (jumlah aktiva dikurangi kewajiban). Ekuitas terdiri dari setoran pemilik dan sisa laba yang ditahan (retained earning). Dalam ekuitas ada 2 elemen penting yang akan membentuk modal yaitu: pendapatan dan beban. Pendapatan adalah penambahan jumlah aktiva sebagai hasil operasi perusahaan secara bruto. Pendapatan diperoleh karena adanya penyerahan/penjualalan barang/jasa atau aktivitas lainnya dalam satu periode. Sedangkan beban adalah pengorbanan yang terjadi dalam rangka memperoleh pendapatan.
1.2 Modal Kerja Bersih
Modal kerja bersih (net working capital) adalah hasil dari aset lancar dikurangi kewajiban lancar. Jika modal kerja bersih mempunyai hasil positif, maka perusahaan dalam kondisi laba, namun jika modal kerja bersih mempunyai hasil negatif, maka perusahaan dalam kondisi rugi.
1.3 Likuiditas	
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pengertian lain adalah kemampuan seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus dibayar dengan harta lancarnya. 
Ada 2 ratio dalam likuiditas, yaitu:
· Current Ratio : adalah membandingkan antara total aktiva lancar dengan kewajiban lancar (current assets/current liabilities"). Current Assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun atau kurang, atau siklus operasi usaha yang normal yang lebih besar. Current Liabilities merupakan kewajiban pembayaran dalam satu (1) tahun atau siklus operasi yang normal dalam usaha. Tersedianya sumber kas untuk memenuhi kewajiban tersebut berasal dari kas atau konversi kas dari aktiva lancar.
· Quick Ratio: adalah membandingkan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan kewajiban lancar. Persediaan terdiri dari alat-alat kantor, bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi. Tujuan manajemen persediaan adalah mengadakan persediaan yang dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan pada biaya yang minimum. Suatu perusahaan yang mempunyai rasio cepat kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya.

1.4 Hal tambahan mengenai neraca
Beberapa hal tambahan tentang neraca yang layak dicatat adalah:
a. Kewajiban Versus Ekuitas Pemegang Saham
Klaim terhadap aktiva terdiri atas dua jenis kewajiban (sejumlah uang yang menjadi utang perusahaan) dan posisi kepemilikan saham. Ekuitas pemegang saham biasa (common stock holder equity) atau nilai kekayaan bersih (network),  adalah nilai sisa. Ekuitas pemegang saham biasa adalah modal yang diberikan oleh pemegang saham biasa- saham biasa, modal disetor, laba ditahan dan kadang-kadang, cadangan tertentu. Ekuitas total adalah ekuitas biasa plus referen.
b. Nilai Buku Versus Nilai Pasar
Nilai yang disajikan sebagai aset perusahaan pada neraca adalah Nilai Buku dan biasanya bukanlah merupakan nilai aset tersebut yang sebenarnya. Menurut  prinsip-prinsip Generally Accepted Accounting Principles (GAAP), laporan keuangan yang telah diaudit di Amerika Serikat biasanya menyajikan aset pada harga perolehannya (historical cost). Atau dengan kata lain, aset yang “dicatat di buku” adalah berapa yang dibayarkan dulu oleh perusahaan, tanpa melihat telah berapa lama aset tersebut dibeli atau berapa besar nilainya saat ini.  
Sedangkan nilai pasar merupakan nilai yang terjadi sebenarnya dalam pasaran, sehingga seringkali nominal aset , kewajiban, maupun ekuitas dalam penggunaan Nilai Pasar sering kali berubah. 
Namun Nilai Pasar lebih dibutuhkan oleh orang manajemen keuangan untuk menentukan kebijakan operasional perusahaan daripada nilai buku yang dianggap bukanlah sesuatu yang penting karena tidak mencerminkan Nilai suatu perusahaan di suatu pasaran.

2. Laporan Laba Rugi
2.1 Pengertian
	Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang merangkum kinerja suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu, persamaan laporan laba rugi adalah pendapatan-pengeluaran = laba. Hal pertama yang dilaporkan pada suatu laporan laba rugi biasanya adalah pendapatan dan pengeluaran dari operasi utama perusahaan. Bagian selanjutnya adalah bunga yang dibayarkan dan pajak yang dibayarkan.
2.2 GAAP dan Laporan laba rugi
	Laporan laba rugi yang dibuat berdasarkan GAAP akan menyajikan pendapat secara akrual. Aturan secara umum (prinsip pengakuan) yaitu mengakui pendapatan ketika proses pendapatan telah lengkap dan nilai suatu pertukaran barang atau jasa telah diketahui atau dapat ditentukan dengan tepat. Prinsip ini biasanya berarti pendapatan akan diakui pada penjualan terjadi, yang tidak harus selalu bertepatan dengan saat pembayaran atas tagihan diterima.
	Pengeluaran yang disajikan dalam laporan laba rugi didasarkan pada prinsip pembebanan (matching principle) maksudnya adalah menentukan pendapat seperti yang telah dijelaskan diatas kemudian mencocokan pendapatan tersebut dengan biaya yang terkait dengan memproduksi pendapatan. Contohnya jika kita membuat suatu produk dan kemudian menjualnya secara kredit, pendapatan akan direalisasikan pada saat penjualan terjadi. Produksi dan biaya-biaya lain yang terkait dengan penjualan produksi tersebut juga akan diakui pada waktu yang sama.
2.3 Akun- akun nonkas
	Akun-akun nonkas adalah pengeluaran yang dibebankan terhadap pendapatan yang tidak secara langsung memengaruhi arus kas, seperti penyusutan. Alasan utama mengapa laba akuntansi berbeda dari arus kas adalah akun-akun nonkas yang terdapat di dalam laporan lana rugi. Akun nonkas yang paling penting adalah penyusutan. Contoh perusahaan membeli aset seharga $5000 dan membayar tunai perusahaan pun akan mengalami arus kas keluar senilai $5000 dan seorang akuntan pun akan mencatat penyusutan dalam jangka waktu 5 tahun. Pengurangan penyusutan hanyalah penerapan lain dari matching principle dalam akuntansi. Pendapatan yang terkait dengan sebuah aset biasanya akan terjadi selama suatu jangka waktu tertentu.
2.4 Waktu dan biaya
	Pembedaan masa depan antara jangka panjang dan jangka pendek sering kali akan membawakan suatu manfaat. Pembedaan ini akan berhubungan dengan apakah biaya tersebut merupakan biaya tetap atau biaya variabel. Artinya dalam jangka waktu panjang biaya tersebut merupakan biaya variabel dan jika diberikan cukup waktu aset akan dapat dijual, utang akan dapat dibayar, dan seterusnya. Dan jika rentang waktu relatif singkat biaya secara efektif merupakan biaya tetap, biaya-biaya tersebut tetap dibayar apa-pun yang terjadi contohnya pajak bumi dan bangunan,.
	Biaya produk meliputi biaya-biaya seperti bahan baku, beban upah langsung, dan biaya overhead produksi. Biaya-biaya ini dilaporkan di dalam laporan laba rugi sebagai harga pokok penjuala, namun biaya-biaya ini termasuk baik itu biaya tetap maupun biaya variabel. Sama halnya biaya periode terjadi selama satu periode waktu tertentu dan mungkin dilapoerkan sebagai beban penjualan umum, dan administrasi.
3. PERPAJAKAN
3.1 Pengertian 
	Pajak adalah ukuran jumlah yang harus dibayarkan oleh suatu individu atau perusahaan ditentukan oleh kode pajak, yaitu pajak yang seperangkat peraturan yang sering dilakukan penyesuaian. Jika berbagai aturan perpajakan yang ada tampak aneh dan sulit dimengerti oleh anda, ingat bahwa kode perpajakan adalah dorongan politis, bukan dorongan ekonomi. Untuk itu, tidak ada alasan kode perpajakan harus memiliki arti ekonomis.
3.2 Tarif Pajak Perusahaan
	Satu fitur yang menarik dari perpajakan yang dicetuskan oleh undang-undang reformasi pajak (tax reform act) tahun 1986 dan diperluas oleh undang-undang rekonsiliasi anggran omnibus tahun 1993 adalah tariff pajak perusahaan tidak harus selalu meningkat.
3.3 Tarif Pajak Rata-Rata Versus Marginal 
	Dalam mengambil keputusan keuangan, sering kali membedakan antara tariff pajak rata-rata dengan tarf pajak marginal akan penting artinya. Tarif Pajak rata-rata adalah tagihan pajak dibagi dengan laba kena pajak –atau dengan kata lain, prsentase dari laba yang digunakan untuk membayar pajak. Tarif pajak Marginal adalah tariff pajak tambahan yang akan dibayarkan jika mendapat tambahan satu dolar lagi.
	Dengan menggunakan tarif pajak tetap, hanya ada satu tarif pajak, sehingga tarif pajak akan sama untuk semua tingkat laba. Dalam pajak seperti ini, tariff marginal akan selalu sama dengan tariff pajak rata-rata
	Biasanya tariff pajak marginal akan relevan dengan pengambilan kepuusan keuangan. Alasannya adalah karena setiap arus kas  baru akan dikenakan pajak pada tariff pajak marginal.karena keputusan keuangan biasanya melibatkan arus kas baru atau perubahan pada arus kas yang ada, tariff pajak ini akan memberitahukan kita pengaruh marginal keputusan yang kita ambil terhadap utang pajak.















4. ARUS KAS
4.1 Pengertian
Arus kas merupakan salah satu bagian dari informasi keuangan paling penting yang dapat diperoleh dari laporan keuangan. Arus kas hanyalah perbedaan antara jumlah uang yang masuk dengan jumlah uang yang keluar. Dari identitas neraca, kita tahu bahwa nilai aset sebuah perusahaan akan sama dengan nilai kewajibannya ditambah nilai ekuitasnya. Demikian pula arus kas dari aset perusahaan harus sama dengan jumlah arus kepada para kreditur dan arus kepada para pemegang saham (atau pemilik):
Arus kas dari aset = Arus kas kepada kreditur + Arus kas kepada pemegang saham
4.2 Arus Kas dari Aset
Arus kas dari aset (cash flow from assets) adalah total arus kas kepada kreditur dan arus kas kepada pemegang saham, yang terdiri atas: arus kas operasional, belanja modal, dan perubahan pada modal kerja bersih. Arus kas operasional (operating cash flow) merujuk pada arus kas yang berasal dari aktivitas sehari-hari perusahaan dalam melakukan produksi dan penjualan. Pengeluaran-pengeluaran yang terkait dengan pendanaan perusahaan atas aset-asetnya tidak termasuk ke dalam arus kas ini karena pengeluaran tersebut bukanlah pengeluaran operasional. Belanja modal (capital spending) merujuk kepada belanja bersih aset tetap (pembelian aset tetap dikurangi penjualan aset tetap). Perubahan pada modal kerja bersih (change in net working capital) diukur sebagai perubahan bersih aset lancar secara relatif terhadap kewajiban lancar dalam periode yang sedang dilihat dan mencerminkan jumlah yang dikeluarkan untuk modal kerja bersih.
4.3 Arus Kas kepada Kreditur dan Pemegang Saham
Arus kas kepada kreditur dan pemegang saham mencerminkan pembayaran bersih kepada kreditur dan pemilik selama tahun berjalan. Perhitungannya mirip dengan perhitungan arus kas dari aset. Arus kas kepada kreditur (cash flow to creditors) adalah pembayaran bunga sebuah perusahaan kepada kreditur dikurangi pinjaman baru bersih. Arus kas kepada pemegang saham (cash flow to stockholders) adalah dividen yang dibayarkan oleh sebuah perusahaan dikurangi ekuitas yang baru dihimpun bersih.

Kesimpulan 
1. Neraca terdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas dimana aset sama dengan kewajiban ditambah ekuitas. Sedangkan dalam akuntasi, neraca merupakan salah satu laporan keuangan yang menunjukkan nilai akuntansi sebuah perusahaan.
2. Laporan laba rugi adalah salah satu laporan keuangan yang merangkum kinerja suatu perusahaan dengan menampilkan laba atau rugi perusahaan yang didapat dari total pendapatan dikurangi dengan total beban.
3. Perpajakan adalah ukuran jumlah yang harus dibayarkan oleh suatu individu atau perusahaan. Pajak merupakan suatu kewajiban pembayaran oleh perusahaan kepada pemerintah agar perusahaan masih dapat menjalankan bisnisnya.
4. Arus kas adalah adalah salah satu laporan keuangan yang menunjukkan aliran kas suatu perusahaan baik itu berupa pemasukan maupun pengeluaran. Dengan adanya laporan arus kas, kita bisa mengetahui bagaimana aliran kas atau uang suatu perusahaan sehingga kita bisa memperoleh banyak manfaat dengan mengetahui arus kas tersebut.
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